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Dalam kesempatan ini saya mencoba menawarkan ide sesuai
bidang ilmu yang selama ini telah saya tekuni, yakni Manajemen
Strategi. Saya mencoba mensinergikan konsep yang saya kuasal
ke dalam konteks pengelolaan sumber daya terpenting Indonesia,

yakni manusia.

Hadirin yang saya hormati,

LATAR BELAKANG

PBB memprediksi bahwa populasi dunia tahun 2050 akan
mencapai + 9,7 miliar. India berpenduduk terbesar (1,7 miliar),
diikuti China (1,35 M), Nigeria hampir 400 juta, Amerika
Serikat 389 juta dan Indonesia sebanyak 321 juta orang. Hal
Ini juga menjadi salah satu faktor melesatnya ukuran elconomi
Indonesia dari ke-1g dunia tahun 2016 menjadi ke-8 di tahun 2050
(Bank Dunia, 2016). Ranking ke-5 dari segi populasi dan ke-8
dar.i sisi ukuran ekonomi pada tahun 2050 tentunya membawa
OPtimisme bagi Indonesia. Bilamana tahun ini pendapatan'
Per kapita Indonesig sebesar US$3,570, tahun 2050 diprediks!
nencapai US$ 19,330, Namun jumlah ini hanya seperempatty?
Malaysia, bahkan kalah dari Vietnam (US$31,040) atau Filipina
Li?fjfjli): Bagai.mana dengan Singapura? Citibank tahun 20;521
tertin y ed :Slkan.smgapura akan memiliki pendapatan pe* k‘j:;n,

oy 881 di dunia (US$ 137,100, diikuti Hong Kong, Tal

;1) Selatan, hary Amerika Serikat. a
1negaj;a(% Global Competitiveness Index (GCI) 2016, hbaef;ir

SA) yang memiliki sumber daya alam (SDA) a
lam Top 10. Apa penyebab negara-negara yang ke.ly

akan .

tin ) u‘m ber daya alam (SDA) belum berhasil memiliki day D
ge1di GO maupun |, inggi7 Jeffrey

SaChS, ek kan darl

banyaj of
2

- erpendapatan per kapita t :
i (.)m top dari Columbia University, membuktl -
tdibahwg Negara yang kaya SDA mengalami the cul
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natural resources (Sachs and Warner, 2001). Lebih lanjut, Richard
Florida menyatakan bahwa penguasaan SDA tidak lagi menjamin
sebuah negara berdaya saing, namun creativity-lah yang menjadi
penentu (2012).

Studi dilakukan oleh Martin Prosperity Institute (MPI) di
University of Toronto pada 2015 tentang Global Creativity Index
(GCI) menggunakan talent, tolerance, dan technology sebagai
indikator. Talent dioperasionalkan dengan proporsi creative class
dan rata-rata tingkat pendidikan yang dicapai oleh penduduk
sebuah negara. Luxembourg menjadi negara yang memiliki
proporsi creative class tertinggi di dunia, 53,68%, diikuti oleh
Bermuda (47,96%) dan Singapura (47,30%). Hal ini juga berkorelasi
tinggi dengan tingginya pendapatan per kapita penduduk ketiga
negara tersebut. Penduduk Indonesia sebesar 7,95% terkategorikan
sebagai creative class dan menempatkannya pada posisi 86 dunia.
Tentunya proporsi tersebut relatif kecil dibandingkan negara-
negara tetangga, misalnya Malaysia (#49; 24,05%), Filipina (#56;
21,33%), Thailand (#81; 9,85%), dan Vietnam (#82; 9,83%). Bila
diperbandingkan dengan negara berpenduduk besar lainnya, USA
memiliki proporsi tertinggi (#34; 32,61%) diikuti oleh Brazil (#61;
20,12%). Dalam Human Development Index (HDI) 2016, UNDP
mengkategorikan 4 kelompok negara: very high, high, medium,
dan low human development. Indonesia masuk pada ketegori
medium, sekelompok dengan Filipina, Vietnam, India, Kongo,
Bangladesh, dan Pakistan. Malaysia dan Thailand terkategorikan
sebagai negara yang high, sedangkan Singapura termasuk very
high. Jika ditilik lebih jauh, hal tersebut dapat dimaklumi karena
negara-negara yang berkategorikan very high menginvestasikan
anggaran pendidikan terbesar (5,1% terhadap GDP) dibandingkan
kelompok lainnya (medium: 3,9%; low: 3,8%).

Tolerance dioperasionalkan oleh seberapa ramah sebuah
negara pada ras dan etnis minoritas serta LGBT. Untuk teknologi
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dioperasionalkan oleh seberapa besar investasi negara dalam R&D
dan paten per kapita. Australia adalah pemuncak dalam ranking ini,
diikuti oleh USA dan Selandia Baru. Di ASEAN, lagi-lagi Singapura
memiliki ranking tertinggi (9), diikuti oleh Filipina (52), Malaysia
(63), Vietnam (80), Thailand (82), Kamboja (113), dan Indonesia (115).
Dari ketiga indicator creativity yang dikeluarkan oleh MPI (2015),
talent adalah sumber daya utama creative class (Schwab, 2016),

sedangkan tolerance dan technology hanyalah sebagai enablers.

CREATIVE CLASS

kemag]kuran ekonomj yang besar dari sebuah negara tergantung
puannya untuk menciptakan dan/atau menarik creative class

untuk tinggal, berinteraksi, dan berkarya guna mengakselerasi
;Zi? Ss;il:_onomi,an. Florida (2012) membagi creative class menja}di
kg c;{atwe core dan creative professionals. Super '(’jl-eatwe
i meII;Ci :n pendudu%i yang menggunakan keahliannya
g S akan kreasl.-kreasi baru yang siap digunakan,
gt o @uwan, engineers, artis dan lain-lain. A'dapun
s sstonals adalah penduduk yang memberikan jasanya
gan kompete
pengacara, dokter, man
Creative clqgg dalam sel
Per kapitg hegara terge

nsi fungsional yang dikuasainya, Sepert%
ajer dan lainnya. Semakin tinggi propors’
uah negara, dapat dipastikan pendapata®
: but juga meningkat.
siapazzil y};erlnggfimbaran di atas, tentunya dapat diteba;{
lulusan pergurg dlm.aksud super-creative core. Mereka adala;
pada d"Op~OUt_::an t%nggl, minimal pernah kuliah (bila menga'C |
yang Menjail Ya Bill Gates, Steve Jobs atau Mark Zuckerber gd
an disjpljy, ilrzn m.ereka berinteraksi dengan beragam Ol’aEZ
untyk kreatif g " i dalam kampus yang mengilhami mere i
Juga gijg; oleh ban melakukan perubahan di dunia. Golongan ini
anyak Php yang akhirnya sukses meng-hihrlsaSI
4
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disertasinya guna menyelesaikan problem di masyarakat dan
menjadi kaya karenanya, misalnya Larry Page dan Sergey Brin
(Google), Sehat Sutardja (Marvell), atau Edwin Catmull (Pixar). Di
Indonesia kita kenal Nadiem Makarim dengan Go-Jek yang cukup
fenomenal dengan MBA dari Harvard. Creative professionals
merupakan anggota masyarakat yang dicetak oleh perguruan
tinggi, yang menurut KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia) termasuk level 7 (misalnya profesi akuntan atau dokter
umum), level 8 (Spesialis 1, Pengacara atau Magister), dan/atau
level 9 (Spesialis 2 atau Doktor).

Tidak hanya perguruan tinggi yang dapat menghasilkan
dua kategori di atas, namun dengan metode yang rigor ditunjang
relevance hal tersebut lebih dijamin ketercapaiannya. Metode
lain, baik otodidak, home schooling, atau mendapatkan sertifikasi
kompetensi tertentu juga akan mampu mencetak dua kategori di
atas, namun biasanya tergantung akan social capital, meta-kognisi
dan hal lainnya yang tidak mudah ter-replikasi pada banyak orang
sebagaimana pendidikan secara formal.

Proporsi creative class yang memadai menghindarkan sebuah
negara dari the curse of natural resources (Sachs and Warner,
2001). Besaran creative class yang dimiliki oleh sebuah negara
akan menentukan seberapa kompetitifnya sebuah negara dan
seberapa tingginya pendapatan per kapita sebuah bangsa (Florida,
2012). Berapa proporsi ideal creative class yang perlu dimiliki oleh
sebuah negara? Tidak ada ukuran yang pasti, namun bila mengacu
pada negara tetangga dan besaran penduduk yang dimiliki oleh
Indonesia, dengan memiliki creative class sebesar + 20% dari
total penduduk pada tahun 2030 akan menjadikan GDP Indonesia
hampir 6 kali lipat dibandingkan tahun 2016 yang sebesar USD
932,259 miliar. Bagaimana dengan pendapatan per kapita? GDP
berlipat hampir 5 kali dibandingkan 2016, menjadi

per kapita kita
USD16.897. -
i PERPI t,u AKAA N 2
UMIVERSITAS AIRLANG (.
SURABAYA
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Pertanyaannya adalah bagaimana menciptakan creative
class sebesar itu? Untuk mencapai jumlah 20% pada 2030
yang telah berada pada puncak dari Industrial Revolution 4.0
tentunya membutuhkan kontribusi banyak pihak, meliputi semua
S‘takeholders, baik dari sektor publik dan swasta hingga perguruan
tl.nggi dan masyarakat pada umumnya (Schwab, 2016). Dalam
Pidato ini, saya mengkhususkan pada bagaimana seharusnya
zeSpons perguruan tinggi sebagai organisasi yang diharapkan

menghasilkan” talenta (creative class) sebagai sumber daya
utama bangsa dalam era Industrial Revolution 4.0.

Hadirin Yang saya muliakan,

INDUSTRIAL, REVOLUTION 4.0

Menurut Schwa (20162, 2016b), dunia saat ini telah

mem i ;s i
asuki revolusi industrj tahap keempat. Revolusi industr?
Pertama terjadi dep

. gan penggunaan air dan mesin uap untuk

ene:;;l‘l{;:j;kanisasi proeruksi. Revolusi kedua menggunakar%
g s 1% untuk menciptakan produksi massal. Revolusl
meng-ot gf?’un?kan elektronik dan teknologi informasi untitt
o matisasi produk
digita] dengan bercirika
batag antara dunig fisik
Perbedaan revolusi k
kecepatan (
Impact),

si. Revolusi keempat merupakan revolusi
n konvergensi teknologi yang menjadikan
» digital dan biological spheres tidak jelas-
Wig etiga dan keempat dicirikan oleh 3 hal:

ocity), area (scope), dan dampak system (systems

Kecepatan pada

R i : cara
onensial (dihqy, evolusi ke-empat berjalan s¢

chwab (20164 medlﬁgkan linear) (Friedman, 2016). Lebih_léniu‘;

Manusia gkqy, terh rLgllustrasﬂ*:an bahwa kemungkinan miliar®

dan kekuatg ubung oleh mobile devices, dengan kemampua”
N untyk Mmemproses, kapasitas menyimpan dan

Mengakses
e
] Pengetahyap melalui internet, sangat tidak terbatas:

eksp
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| From Industry 1.0 to Industry 4.0

1.0/ 1754

| | T -
| | based on mass production
2 l 1 870 | enabled by the division of labor &
@ ‘ and the use of electricalenergy =~ ————9>

0 l based on the use of ﬂ
? electronics and IT to further
'8 ! 1 9 69 automate production
| |
. | based on the use Ll
4 ‘ | of cyber-physical .») S
® | tOMOITOW | systems
|

Sumber: Schwab (2016b)

Gambar 1. Evolusi Revolusi Industri

based on mechanical production
equipment driven by water and
steam power

Hal ini diperkuat lagi oleh adanya teknologi yang sedang
berkembang dalam bidang artificial intelligence, robotics, the
Internet of Things, kendaraan otonom, 3-D printing, nanotechnology,
biotechnology, energy storage, dan quantum computing. Konvergensi
rbagai bidang tersebut juga akan menghasilkan banyak

antar be
misalnya computational design, additive

disruptive technology,
manufacturing, materials engineering, dan synthetic biology
menjadi pionir antara microorganism, tubuh manusia, produk
yang kita konsumsi, bahkan gedung yang kita tinggali.




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pengaruhnya menghancurkan (disrupt) semua industri di
Sémua negara, dan luasan serta kedalaman dampak perubahan
yang dihasilkan telah, sedang, dan akan men-transformasi semua
sistem produksi, manajemen, dan tata kelola pemerintahan
(Schwab, 2016a). Sebagai contoh, ketika otomasi meningkat,
komputer dan mesin (robot) akan mengganti pekerja pada
beragam industri: sopir, apoteker, pengacara, pegawai toko,
fentara, akuntan, sales (rumah, kredit perbankan, hingga
asuransi (Aquino, 2016). Forbes memperkirakan 47% pekerja di
USA' berisiko tinggi tergantikan oleh otomasi pada tahun 2016
(Brain, 2015). Boston Consulting Group memproyeksikan bahwa
izsna:p’:i‘)tlic akan tumbuh mendekati US$ 87 Miliar tahun 2025.
s akan; tersebut terjadi? Diprediksi bahwa Revolusi Industri
ot organiesl;m-gkatkan produktifitas dan efisiensi sebuah bangsa

: Slantara 30-40% (Santoso, 2017).

i\::fl:%un banyak hal positif yang ditawarkan oleh Revolusi
S bukun_;raj I;{amml ekonom Brynjolfsson dan McAfee dalam
Machine Ag, (gce Against The Machine (2012) dan The Second
akan Semaiin 016) menekankan bahwa income inequality
Keuntungan be;:-e}iebar dan bertambahnya pengangguran:
capitql) dimungki1 kdengan, menggunakan robotic (returns t(.)
I’lequality sl sen in lebih kecil daripada returns t.o labor.
yang high-skizl/hin;a In terasa antara kalangan creative cla;s
20163), Meskipu 8h-pay terhadap low-skill/low-pay (.Schwa :
ahw " ada pandangan terbaru dari Baldwin (2016)
anegarg maju akan Jebih b < bot dalam
Produks; sedangka 1. anyak menggunakan robo o

Manusia gkqp di-o D pekerjaan yang membutuhkan sentuhd
utsource ke negara-negara berkembang yang

akan mene:
neipt .
COnvergenc€p dakankmlddle classes baru, sehingga akan ada great
an ekuilibriy .
Hal inj tent m baru.

mantan Menter
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‘yarelevan dengan apa yang disampaikan oleh
1 Pendidikap USA, Richard Riley (2004) dalam

bukunya, The Jobs Revolution; Changing How America Works.
Prediksinya: “The top 10 in-demand jobs in the future don’t exist
today. We are currently preparing students for jobs that don’t yet
exist, using technologies that haven’t been invented, in order to solve
problems we don’t even know are problems yet.” Tantangan terbesar
bagi semua negara, khususnya Indonesia, adalah melakukan
reskilled pekerja agar tidak gagap menghadapi Revolusi Industri
4.0 serta menyiapkan angkatan kerja baru dengan kompetensi
yang relevan dengan kebutuhan saat ini maupun pekerjaan di
masa depan yang saat ini belum eksis (Santoso, 2017). Bilamana
Perguruan Tinggi tidak memiliki kapabilitas dinamis yang mampu
meng-orkestrasi potential talents, khususnya di Indonesia, dapat
dipastikan bahwa jumlah creative class Indonesia tidak mencapai
20% pada tahun 2030. Akibatnya, GDP per capita kita semakin
tertinggal dibandingkan negara-negara tetangga dengan income

inequality yang semakin lebar (Santoso, 2017).

KAPABILITAS DINAMIS

Dynamic Capability Theory (DCT) menjadi topik yang
sangat hidup dalam Manajemen Strategi (Vogel dan Guttel,
2013; Wilden, Devinney, dan Dowling, 2016), bahkan Arend dan
Bromiley (2009) menyatakannya sebagai “the new touchstone
firm-based performance-focused theory” (hal. 75). Dalam review-
nya, Di Stefano, Peteraf, dan Verona (2010) terdapat ratusan
penelitian yang menggunakan teori ini. Indikasi lain bahwa DCT
sudah memasuki tahapan yang telah matang adalah terdapat dua
textbooks yang ditulis khusus mengenainya (Helfat, Finkelstein,
dkk., 2007 dan Teece, 2009). Selain itu, artikel yang menjadi dasar
dari DCT, misalnya yang ditulis oleh Teece, Pisano, dan Shuen
(1997), Helfat (1997), Eisenhardt dan Martin (2000), maupun Zollo
dan Winter (2002) merupakan beberapa artikel yang mendapatkan

9
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sitasi terbanyak dalam bidang Manajemen Strategi (Furrer,
Thomas, dan Goussevskaia, 2008).

Konsep ini diawali oleh working paper yang ditulis oleh Teece,
P.isano, dan Shuen (1990) yang menyatakan bahwa “our view of the
ﬁrm is somewhat richer than the standard resource-based view ... it
15 not only the bundle of resources that matter, but the mechanisms
by which firms learn and accumulate new skills and capabilities,
and the forces that limit the rate and direction of this process”
(}'1a1. 11). Konsep ini kemudian dilaborasi oleh tulisan ketiga yang
diterbitkan oleh Strategic Management Journal pada tahun 1997
jzgi?lmenehl‘]kan pada bagaimana perspektif dynamic capabilit_)"
“the firnjzgif-j?l kele'mahan RBT, dan mendefinisikannya sebagal
external coa thity to integrate, build, and reconfigure internal and

mpetences to address rapidly changing environments”
(Teece dkk., 1997, hal. 516).
capabrfli;,(.lizz: 3 tulisan yang fundamental dalam dynamic
3 hal yané i atma, Teece dkk. (1997) yang menyatakan bahwz'i adfl
yakni paths (;): membent‘.lk C{)’namic capability sebuah orgamsami
daya dap kap z:tilrl ah organlsas.l dan keputusan yang terkait' s'umbfil
aset maupyp pO;ilt‘as yang dl'an?bil pada masa lalu), pO'SISI (ball;
mengacy pada ors;OI.‘gan.lsasl di pas.ar) dan proses (lebih banya
Martin (2000) mef anatz'onal learning). Kedua, Eise.nhardt iin
terhadap Kinerja ry ";m.palk.an bahwrfl pengaruh dynamic capabi ll )I/
kem ampuan organgi snls:am adalah tidak langsung, namun r.nel.ell. ;i
Menjadi Jehip, bernﬂ;Sleengubah sumber daya yang dimill ;
Menyatakgy, bahwa Id erbe_da dengan Teece dkk. (1997) yé'llr:a
Organisagj berada dyn'amlc capability hanya tepat ke'tl i
tinggj Namun Fj pada llngkungan yang memiliki dinamisas
Organisac; 1senhardt dan Martin (2000) menyatakan bahvvéll
asl yang beroperasi dai ) e g
Sedang PUR juga me . pada industri yang memiliki dinam ;
(2007) yang menq m. utuhkan dynamic capability. Ketiga, Te'e‘c
" Ndetailkan fongag; dasar dari dynamic capabzhty

Orkestrasi

yang perlu dimiliki organisasi (Teece, 2007), yakni sensing (untuk
mencari dan mengkalibrasikan peluang-peluang yang ada di pasar),
seizing (men-setting SOP agar peluang yang tersedia di pasar dapat
dimanfaatkan), dan transforming (menyelaraskan ulang aset yang
berwujud maupun tidak berwujud yang dimiliki agar peluang
yang ada selalu dapat dimanfaatkan untuk mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan).

Tulisan ini menggabungkan ketiganya dan mengadopsi House
of Dynamic Capability yang dikembangkan Wilden dkk. (2016)

sebagai berikut:

STRATEGIC
ORIENTATION

MARKET-DRIVEN MARKET-DRIVING
ORGANIZATIONAL AND BUSINESS RESOURCE BASE

SENSING SEIZING RECONFIGURING

LEVEL3
CORPORATE

LEVEL 2
BUSINESS u

X 1 .  offec) n
ENABLERS

Sumber: Wilden, Devinney, and Dowling (2016)

Gambar 2. House of Dynamic Capability

Dalam model ini, lingkungan eksternal yang terletak diluar
rumah akan memberikan dampak terhadap organisasi. Kondisi
di industri dan sosial ekonomi masyarakat akan mempengaruhi
bagaimana struktur dan desain dari rumah yang dibangun.
Sebagaimana yang ditemukan oleh Wilden dan Gudergan (2015)
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bahwa frekuensi penggunaan proses sensing dan reconfiguring
yang tinggi berkorelasi positif dengan kapabilitas pemasaran dan
teknologi di lingkungan dengan karakteristik persaingan yang
ketat.

Atap dari model diatas menunjukkan orientasi strategis
organisasi, yang menyediakan titik referensi tentang konfigurasi
apa yang dibutuhkan untuk mencapai target strategis dan
operasional yang diinginkan (Van de Ven dan Drazin, 1984) dan
me‘njadi acuan bagi sebuah organisasi dalam jangka panjang.
OrléntaSi strategis terdiri atas perencanaan manajerial jangka
Panjang yang dilakukan untuk beradaptasi akan perubahan
lingkungan internal dan eksternal (Day, Weitz, dan Wensley, 1990;
Hofer dan Schendel, 1978) dan menjelaskan kapabilitas organisasi
apa yang dibutuhkan agar sesuai dengan lingkungan (Miles dan
Snow, 1986).
memiﬁ ::§a: dari Teece dick. (1997) bahwa dynamic capability
di lingkunm eraksi O‘rganlsasi untuk menyesuaikan perubah.a?
rnelfupakangdélrg1 sek?hgus mempengaruhinya (pasar). Ha.l .ml
(Wilden ik 12(())t1(')7m1 an.tara market-driven dengan market—drwzng
SejaUhmana.’u oy ) Orientasi strategis sebuah organisasi ’cerk(c(lllt
kebutuhan pags ¥ u_mek mempengaruhi atau merespons pada
Pasar hary (ba‘ll; - 1n1. market-driven) atau mencoba menelpt?kan
Lebih lapjyy lwﬁialm de novo creation atau perubahan radikal):
Organisas; Ol‘i(;ntalsinen Cilkk- (2016) meflyampaikan bllama.’r;;
dan Seizing opporty y?a alah marke.t—drwen, dibutuhkan senSiah
ada agar keunggul i ;;3 ya.ng kontinyu pada pasar yang te X
Organisag; yang marznt der.'S'.':llngnya berkelanjutan. Seballknti1 k’
melakykay rekonfi uer- T'wmg membutuhkan kemampl{lan‘ un e
menguhah Sy Inegnc'aSl dengan menciptakan model bisnis )l’i .
OPerasiong] juga memblptakan pasar baru. Tentunya kapabl 1} -
driven, cenderyp utuhkan hal yang berbeda, dimana mar’ N
" J mengekSPIOitasi pengetahuan yang suda
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ada, sedangkan market-driven akan mengeksplorasi peluang-
peluang yang disediakan pasar dengan kapabilitas eksploratif dan
cenderung toleran terhadap risiko (March, 1991).

Guna memiliki kapabilitas dinamis, organisasi harus
merekonfigurasi kapabilitas operasionalnya (Eisenhardt dan
Martin, 2000; Teece, 2007) yang mampu memberikan nilai
(Protogerou, Caloghirou, dan Lioukas, 2012). Nilai tersebut
berasal dari kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan dan
meng-align-kan orientasi strategis pada kapabilitas operasional
(Wilden dkk., 2007). Lebih lanjut, kapabilitas dinamis terdapat
pada beragam level, yakni individu, unit bisnis, dan korporasi.
Bahkan Teece (2007) menekankan pentingnya keberadaan middle
managers guna menjamin kapabilitas dinamis dimiliki dan
terimplementasikan dengan baik dalam perusahaan. Pada level
individu inilah, asset orchestration yang terdiri atas pencarian
sumber daya dan kapabilitas, bagaimana hal tersebut dipilih, di-
investasi-kan, dan dialokasikan serta rekonfigurasi yang harus
dilakukan terjadi (Helfat dkk., 2007; Maritan, 2001). Bilamana
organisasi berorientasi market-driven, middle managers yang
direkrut dan dikembangkan harus sesuai dibandingkan ketika
organisasi ingin memimpin perubahan di pasar (market driving).

Ada tiga hal yang dapat menjadi enablers bagi kapabilitas
dinamis sebuah organisasi. Pertama, menjadikan proses sensing,
seizing, dan reconfiguring sebagai hal yang rutin dalam organisasi
(Teece, 2007). Bagi organisasi yang market-driven, ketiga proses
tersebut akan efektif dengan mengadaptasikan rutinitas yang
berubah secara inkremental berdasarkan pengalaman sukses
di masa lalu serta path dependency (Schilke, 2014). Sedangkan
organisasi yang market-driving tentunya tidak akan mendapatkan
manfaat yang serupa jika menggunakan rutinitas yang serupa

(Levinthal dan Rerup, 2006).
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‘ Kedua, budaya organisasi yang mempengaruhi perilaku
individu dan organisasi (Selznick, 1996) serta proses-proses
yang ada (Deshpande, Farley, dan Webster, 1993; Moorman,
1995). Mengingat kapabilitas dinamis tergantung pada perilaku,
k.emauan dan kemampuan anggota organisasi yang sangat
dlpengaruhi oleh budaya organisasi (Schein, 2004), maka budaya
organisasi akan sangat mempengaruhi kemanfaatan dari
kapabilitas dinamis (Helfat dkk., 2007). Untuk organisasi yang
;narket-driven. m?mbutuhkan budaya organisasi yang terbuka

a'n dengan keingintahuan tinggi untuk menciptakan exploitative
z::szié}?sz, 2994). Sedangkan organisasi yang mal‘ket-dr.iu‘ing
innovativenen Zdaya o me'ngembangkan pengambilan 1'1.51k0,
Jaramillo, ¢ 55, dan pembelajaran yang interaktif (Carrillat,

» dan Locander, 2004).
OrganIi{:;:;?i nst’crEktur organisrflsi akan mempengaruhi kemampuan
rekonﬁgurasi 11{1 Sel?s,e dan seize peluang yang ada dan melakukan
0rganisasi m aPablhtas yang dibutuhkan (Teece, 1996). Struktur
dialokasikanezjelask?n seberapa banyak otoritas keputusan
Peluang yane g © maélng'maSing unit bisnis, dan tentunya,
hes Strukturgo apai; du‘nanfaatkan. Secara umum terdapat dua
Organik berimpfljnl-sam’ yakni mekanistik dan organic. Struktur
Komunikasi yang :1:; lf)atlila desent‘rahsasi pengambilan keputu.sali',
sedangkan bl u ka, a.da'ptlveness, dan SOP yang fleksibel;
SOp dan pengaWasanme am'SFIk cenderung sentralistik dengan
& Lorsch, 1967). Ba vans I‘l.g1d ('Burns & Stalker, 1961; Lawrence
struktyy organik | 81 organisasi yang market-driving, te.nturl}"a
tepat ungy) ebih tepa; sebaliknya struktur mekanistik lebih
market-driven (Wilden dkk., 2016).

aparg .
Mempbyt ! Sebelumnya menunjukkan bahwa Indonesid

Utuhkgan ; .
» n jumlah Creative clgss yang cukup agar memilikl

GDP per capita yang setara bahkan lebih dari jiran kita. Namun
Revolusi Industri 4.0 menjadi tantangan terberat bagi bangsa
Indonesia agar unggul dalam persaingan. Merupakan tugas kita
bersama (pemerintah, perguruan tinggi, bisnis, dan masyarakat)
untuk menyikapi tantangan ini, khususnya bagi perguruan tinggi
di Indonesia, agar lulusannya nanti tidak hanya menjadi creative
professionals, namun juga menjadi super-creative core (Florida,
2012) yang dapat menggerakkan bangsa Indonesia menghadapi
Revolusi Industri 4.0. Kenapa perguruan tinggi? Sebagai organisasi
yang keberadaannya untuk menjadikan masyarakat lebih baik,
perguruan tinggi berperan dalam kelahiran middle class yang
membesar di Indonesia maupun di dunia saat ini dengan men-

supply creative professionals.

ORIENTASI STRATEGIS

Sebagaimana yang digambarkan oleh Wilden dkk. (2016),
langkah pertama yang harus diambil oleh perguruan tinggi adalah
mengalokasikan secara proporsional orientasi strategis yang
dimiliki: market-driven dalam mencetak creative professionals dan
market-driving guna mencetak super-creative core yang mampu
bersaing dalam era digital nomads dan gigs economy (Bolwell,
2017). James G. March (1991) menjelaskan dua orientasi yang
cukup relevan: eksploitasi dan eksplorasi. Eksploitasi mengarah
pada pemanfaatan dan perbaikan akan kompetensi, teknologi,
dan sumber daya yang telah ada — market driven; di mana
perguruan tinggi melayani pengguna tradisionalnya yang akan
menyerap lulusannya berdasarkan program studi dan kurikulum
yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka saat ini. Eksplorasi
menitikberatkan pada eksperimentasi pada pengetahuan dan
alternatif baru yang belum ada — market-driving. Ini orientasi
strategis yang juga harus ada, guna mengantisipasi pekerjaan
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atau bidang usaha yang akan muncul dalam 5 hingga 20 tahun
ke depan sebagai imbas dari Revolusi Industri 4.0.

Perguruan tinggi yang akan sukses ke depan adalah
ambidextrous university, yang menjalankan market-driven dan
market-driving secara simultan. O’Reilly dan Tushman (2018)
mengajukan 3 mekanisme ambidexterity, yakni sequential,
st'ructural, dan contextual ambidexterity. Sequential ambidexterity
dilakukan dengan melakukan market-driving terlebih dulu diikuti
marlfet-dr.iv.en, yang terilustrasikan oleh penelitian-penelitian yang
g]::ljh di Jurngl, ken?udia‘m dipatenkan dan menuju hilirisasi.

c ural.a.mbzdexterzty dilakukan dengan memisahkan fungsi
erfbel;(ir]il;mg pada. lembaga tertentu yang ditugaskan untuk
untuk men-;\:lse;l f;{‘as1 bar'u sebagai cikal bakal program studi baru
dilakukan, giena evolusi I.ndustri 4.0. Sedangkan market-driven
ada dengan Inegan mengt')ptlrr.lalkan kapasitas program studi yang
atau silabys bmp erbarui kurikulum via penambahan mata kuliah
R aru. Contextua'l ambidexterity mengedepankan
driving berjala}::g memungkinkan market-driven dan marl?et—
(mis: 0'Reip ; ecara paralel. Dalam banyak penelitian 11r.ma}?

¥ dan Tushman, 2008; Sukoco, 2016), organisasl

yang amp; -
Sans bidextrous memiliki Kinerja lebih baik dibandingkan
ng memfokuskan pad

Melfanisrne ambidextroy
bagi Perguryan tinggi?
relevan Saat ini, namyp g
yang dapat menjadi pilik
Sedang, dan akap berla
yang luay biasa besar (S

a market-driven atau market-driving-
$ mana yang dapat dipilih agar optimal
Tentunya sequential sudah tidak terlalu
tructural dan contextual ambidexterity-1ah
an mengingat Revolusi Industri 4.0 telah,
ngsung dengan kecepatan dan dampak
chwab, 2016).

Sensing

Tahapan
shape opporty, p?zttama yang harus dilakukan adalah sensing and
"hies and threats (Teece, 2007: 1319). Perguruan

16

tinggi harus secara konstan melakukan scanning, mencari,
dan mengeksplorasi perkembangan teknologi dan perubahan di
pasar (industry dan masyarakat), baik local (dalam perguruan
tinggi atau nasional) maupun distant (industri dan global)
(March dan Simon, 1958; Nelson dan Winter, 1982). Menurut
Teece (2007), bagaimana teknologi berkembang dan bagaimana
masyarakat, industri, dan negara merespons juga harus dinilai
dan dipertimbangkan. Tentunya “pencernaan” akan berbagai
tren tadi tergantung kapabilitas dan pengetahuan yang dimiliki
oleh individu dan perguruan tinggi secara keseluruhan (Nonaka
dan Toyama, 2007).

Menurut Chief Disrupter dari Hewlett Packard, Andrew
Bolwell (2007), ada 4 megatrends yang akan berdampak pada dunia
dalam 10-20 tahun ke depan. Pertama, perpindahan penduduk ke
kota yang masif. Parag Khanna (2016) dalam bukunya memprediksi
2/3 penduduk dunia akan pindah dan tinggal di megacities (+ 1,8
miliar penduduk) yang mana 95% dikontribusikan oleh negara2
berkembang. Hal inilah yang akan mengubah pola konsumsi
barang dan jasa, menggerakkan sharing economy dan convenience-
based services (Bolwell, 2017). Perubahan demografi juga patut
dicermati, di mana persentase perempuan yang berpendidikan
tinggi dengan karier yang bagus meningkat di negara berkembang,
sehingga menyebabkan permintaan produk-produk eksklusif juga
melompat tinggi — She-conomy (Bolwell, 2017). Bahkan Fortune
memprediksi pada tahun 2040, 1/3 CEO perusahaan yang masuk
dalam Fortune 500 adalah perempuan karena konsumen yang
dilayani juga sebagian besar perempuan (Fairchild, 2014).

Kedua, perubahan demografi. Selain bertambahnya usia
harapan hidup penduduk di seluruh dunia, meningkatnya jumlah
Gen Z (generasi yang lahir seiring internet menjadi publik mulai
tahun 1994) akan menjadi generasi yang sangat signifikan (2,6
miliar tahun 2017) (Sanjay, 2015). Banyak aspek kehidupan yang
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akan berubah: makin tergantung terhadap internet, virtual
reality games, serta maraknya digital nomads adalah realita yang
akan datang (Bolwell, 2017). Kondisi ini menaikkan proporsi
gig economy (tahun 2015, nilai ekonominya mencapai US$ 1,15
tlj%li‘un di USA dan £109 miliar di Inggris: Johnston, 2017) yang
diisi oleh generasi muda dengan mindset “being my own boss” dan
“ﬂexible.z working hours” dan menurunnya full time employment
(Horowitz, 2015). Bertambahnya usia harapan hidup juga seiring
de.n ‘f”an mu(i'ahnya pemonitoran kesehatan melalui digital health
f;rl;: y menlngl.iatny é penyakit-penyakit kronis di seluruh dunia
. ta etes mel?ltUS, Jantung, stroke dll), sehingga kombinasi
S:c::: f:;eztlﬁtas yang Sanggu'p memonitor kesehatan pasien
pengemban ame,bpengelolaa'n big data, genome services, serta
industri kesihzto at yang lebih cepat akan mengubah landscape
Marburg telap rzzn( Mart? 201.5) - Bahkan rumah sakit Universitas
Doctor House-IBM %{22 e layanan ke.s Shiatannys dengst
untuk mendiagnosq pe?nal(::’;ztabase yang dlmiliki.oleh IBM) 1:
teridentifikqg; (Marks, 20};6) It-penyakit yang kronis dan tida
Ketiga, menip :

kat _—_ -
Manusia di selyyy}, skatnya globalisasi. Internet menjadikan

bilatera] dap, visa d:;‘ . t‘erl?oneksi tanpa terkendala hubungan
dan Pertukaran, dat m'enjadlkan.mlume iranaalel perdagense
sebelumnyg Hal inj ? Juga meningkat dibandingkan dekafle

®aManan indjyiqy, memerlukan cyber trust and security, baik
transakg; online menn.laupun negara (Lawrence, 2014). Ketika
negars Skandinavia Ingkat dengan pesat mendorong beberap2
Hal in; juga S Mengadopsi cashless society (Henley, 2016).
Mata uang digita] endorong makin populernya Bitcoin sebagal

untuk tranggkg; online (Leising, 2017).

Keem

pat, gk s g )

datg Konsumep ds:lera51 ovasi yang makin cepat. Ketika jejak
di internet, algOrit}r:gan Perilakunyg tersimpan secara digital
bs M2 yang semakip maju menjadikan artifial

Orkestrasi

intelligence (Al) alat yang memprediksi apa yang dibutuhkan
manusia lebih tepat. Hal ini yang menjadikan banyak venture
capitals memberikan pendanaan untuk pemanfaatan AI dalam
jumlah yang sangat besar — US$ 5,-21 miliar (CB Insights, 2017a),
dengan proporsi terbesar pada sektor kesehatan (CB Insights,
2017b). Yang sedang menjadi primadona adalah chat bots (semacam
Siri yang dibuat oleh Apple) yang mendominasi beberapa aplikasi
yvang dimiliki raksasa digital dunia saat ini (Economist, 2016).
Dan yang paling mengkhawatirkan adalah penggunaan AT untuk
robotic yang akan meningkatkan unemployment di seluruh dunia
sebagaimana yang dibahas sebelumnya. Beberapa aplikasi juga
didesain untuk membantu manusia dengan meningkatkan
kemampuan fisiknya melalui bantuan robot (sebagaimana Tony
Stark dalam film Iron Man) atau orang yang secara fisik mengalami
keterbatasan (stroke dll) terbantu dengan pengaplikasian Al
di bidang kesehatan (Shieber, 2016). Yang paling menakjubkan
adalah guna menjawab keterbatasan sumber daya yang dimiliki
bumi dengan meningkatnya jumlah penduduk dunia, khususnya
akan protein hewani yang akan dikonsumsi manusia, beberapa
start ups mulai menciptakan daging sintetis yang harganya dari
tahun ke tahun mulai murah dan bersaing dengan daging dari
hewan (Schwartz, 2016).

Seizing

Tahapan kedua yang harus dilakukan adalah seize
opportunities (Teece, 2007: 1319). Sebagaimana yang disampaikan
oleh sejarawan bisnis bahwa kemampuan organisasi untuk
berkomitmen dalam pendanaan dan investasi pada teknologi-
teknologi baru sangat penting dalam menjaga keunggulan
bersaing secara berkelanjutan (Chandler, 1990; Lazonick, 2005).
Dari berbagai megatrends yang disampaikan tadi, perguruan
tinggi di Indonesia tentunya perlu mengatur kembali bagaimana
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n.lenyesu'aikan dosen dan kurikulum yang dimilikinya agar
bisa menjawab tantangan masyarakat saat inj (market-driven).
Menyediakan dana dengan proporsi besar untuk men-{raining
kembali dosen-dosen yang dididik pada tahun 1990-an hingga
2990-an awal adalah langkah pertama yang harus dilakukan. Hal
?n'ljuga perlu qiimbangi dengan dana-dana penelitian yang selama
;nelnj:jemr:;i Jrau}; dal“i Revolusi.Industri 4.0 menjadi relevan sesuai
restrukturisasiel’{Z S'Ic(hjtas. Sela1.n T?lenyediakan pendanaan untuk
agar relevan denurl uGum, menJadl.kan pendidikan ter-digitalisasi
agar peran per s ?n Zl.?neratlon adalah sebuah keharusan

guruan tinggi tetap relevan dan signifikan dalam

mengawal perad ) i
2016) peradaban memagyki Revolusi Industri 4.0 (De Graaf,

an Kemenrisg:erllig?lzr{eet-drwing? e oRTias) dengar?
a yang akan 1 "El ‘Serta berbagai lembaga pemberi
luar neger; untuk b 1m'engll.‘lm generaSi muda Indonesia ke
mengharuskan ) aje_lr di l.lnlversitas-universitas terbaik

pengambilan bldang-bidang ilmu yang relevan

LPDP g
beasisw

pioneer perk
sekaligy embangan Revolusi Industri adalah sebuah keharusan,
gus menggalakkan staffs d

melihat tren dup;
Unia saat inj . ' :
yang harus gilajy !l merupakan komitmen serta investasi

a
Yang lainny, untuk i Ol?h Perguruan tinggi serta stakeholders
mampy b Menyiapkan honug demografi Indonesia agar
erperan dalam Revolusi Industri 4.0.

an students exchange untuk

Reconfiguring

Tahapan et

. iga . )
Comblning, g yang harus dilakukan adalah enhancing

. Protectin
businesg enterprig ’g,‘and when necessary, reconfiguring the
2007 1319). Tapy - .m_tangible and tangible assets (Teece

Pan inj adalap kombinasi antara seizing dar
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reconfiguring — co-spezialization (Teece, 2007), agar organisasi
mampu beradaptasi dan fi¢ serta mampu menjawab tantangan
perubahan lingkungan. Melakukan rekonfigurasi fakultas atau
program studi yang ditawarkan agar sesuai dengan perkembangan
zaman sesuai arahan Presiden Jokowi baru-baru ini (Matondang,
2017). Tidak hanya entitasnya, rekonfigurasi dosen yang sesuai
dengan Revolusi Industri 4.0 serta melakukan perubahan secara
cepat dan komprehensif untuk mendigitalisasi pendidikan
(mengingat konsumennya adalah sebagian besar Gen Zeneration)
termasuk salah satu upaya yang harus dilakukan. Hal ini tidak
akan berdampak signifikan bilamana kebijakan pemerintah
Indonesia, dalam hal ini Kemenristekdikti dan Kemendikbud,
tidak berdaya dorong bagi semua perguruan tinggi maupun
pendidikan dasar hingga menengah di Indonesia.

Enablers

Apa yang menjadikan ketiga proses di atas (sensing, seizing,
dan reconfiguration) terjadi harus diimbangi oleh ketiga enablers
bagi kapabilitas dinamis perguruan tinggi. Pertama, menjadikan
proses sensing, seizing, dan reconfiguring sebagai hal yang
rutin dalam organisasi (Teece, 2007). Agar menjadi perguruan
tinggi yang ambidextrous, market-driving perlu dilakukan oleh
lembaga tertentu agar perubahan radikal telah dirancang sambil
menyiapkan budaya organisasi yang sesuai, sedangkan market-
driven dapat dilakukan dengan mengadaptasikan proses yang
selama ini menjadi best practices secara bertahap bertransisi ke
digital dan Revolusi Industri 4.0.

Kedua, budaya organisasi yang mempengaruhi perilaku
individu dan organisasi (Selznick, 1996) serta proses-proses yang
ada (Deshpande, Farley, dan Webster, 1993; Moorman, 1995).
Agar perguruan tinggi ambidextrous, budaya open minded dengan
keingintahuan tinggi adalah prasyarat utama agar menjadi
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market-driven, sedangkan perubahan yang radikal membutuhkan
budaya yang permisif akan pengambilan risiko, innovativeness,
dan pembelajaran yang interaktif (Carrillat dkk., 2004). Ketiga,
struktur organisasi yang fit dengan kebutuhan perguruan tinggi
yang afnbidextr ous. Bagi organisasi yang terkait dengan kesehatan
dan sains, struktur yang mekanistik lebih relevan untuk menjadi
ma'rket-driven. Sedangkan fakultas-fakultas atau bidang ilmu
social humaniorg dibutuhkan struktur yang organik agar lebih

cepat dalam beradaptasi dengan Revolusi Industri 4.0 (Wilden
dkk., 2016).

Hadirin Yang saya hormati,
KESIMPULAN

dengan negara.yn ) OneSde asar memiliki daya saing yang setara
disampaikap Fl eg:;ra maju lain pada tahun 2030? Sesuai yang
yang harys dj .(.)r% a (201?), kreativitas adalah sumber daya

§ dimiliki Indonesia dengan talent sebagai sumber daya

Utamanyg
Creative Zlas(scim-lab’ 2016a). Kreativitas akan dihasilkan oleh
8, baik super-creatipe core dan creative professionals,

dan s o

Dendudﬁl{ rﬁf;;i::?lkil dengafl Proporsi 20% terhadap total

ekonomi terbeggy ke?-a o m_enjadlkan kita memiliki kekuatan

Capita kit aly ., lima dunia pada tahun 2030 dengan GDP per

Siapa yang aknlngkat © kali lipat dari sekarang.

Indonesia sangs b:i mencetaknya? Tentunya perguruan tinggi di

J'awab‘tanggung jawzgi@ngjawab akan hal ini (selain tanggung

Masyarakat), Untuk m 41n yang dibebankan oleh negara dan

tinggi haryg mam enmpt?ka.n the next creative class, perguruan

(O’Reilly gap, Tush PU menjadi organisasi yang ambidextrous
an, 2008) dengan menggunakan market-driven

an markes.
= secara simultan (Wilden dkk., 2016). Untuk

driving

Orkestrasi Kapabilitas Dinamis ...

mewujudkannya, perguruan tinggi harus mampu mengorkestrasi
kapabilitas dinamisnya melalui tiga proses: sensing, seizing, dan
reconfiguring (Teece, 2007). Tentunya hal ini akan terjadi dengan
adanya 3 enablers: 3 proses tersebut menjadi routines dalam
perguruan tinggi, budaya organisasi yang mendukung ketiganya,
serta struktur organisasi yang memungkinkan ketiganya berjalan.
Bagaimana peran pemerintah? Kebijakan yang relevan dengan
Revolusi Industri 4.0 dengan agility yang tinggi adalah sebuah
keharusan agar tidak ketinggalan kereta Revolusi Industri
4.0. Peran yang dapat dilakukan stakeholders adalah bersama-
sama dengan perguruan tinggi dan pemerintah mendukung dan
berperan serta aktif dalam proses orkestrasi kapabilitas dinamis
masyarakat guna meningkatkan daya saing bangsa pada era

Revolusi Industri 4.0.

Hadirin yang saya muliakan,

Perkenankan saya mengakhiri pidato ini dengan mengucapkan
puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-
Nya yang dilimpahkan kepada saya sekeluarga. Hanya karena
ridha Allah SWT saya mendapat kesempatan berdiri di mimbar
yang mulia ini dan menyampaikan pidato sederhana ini.

Terima kasih pertama kali saya sampaikan kepada Universitas
Airlangga. Tahun 1996 saya diperkenankan belajar pada program
S-1 Manajemen, dan saya tidak bisa memprediksi bagaimana hidup
saya 21 tahun kemudian jika saya diterima pada pilihan lainnya.
Tahun 2004 diberikan kesempatan untuk sekolah S-2 lanjut S-3,
dan sekembalinya juga masih diberikan kesempatan mengabdi
sampai sekarang. Alhamdulillah.

Pada kesempatan ini saya menyampaikan terima kasih
kepada Rektor, Prof. Dr. M. Nasih, SE, MT, Ak, CMA, dan Ketua
Senat Akademik, Prof. Dr. Joewono Soeroso, dr., M.Se., Sp.PD.K-R.,
FINASIM. yang telah menyetujui pengusulan saya sebagai guru
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besar. Semoga saya dapat memenuhj harapan serta menjalankan

pex.'an dan tanggung jawab yang terkait dengan jabatan ini sebaik-

baiknya.

. Terima kasih juga saya sampaikan pada Prof. dr. Djoko
antoso, Ph.D., K-GH, FINASIM; Dr. M. Madyan, S.E., M.Si.,

MFII‘I.; Prof. Ir. M. Amin Alamsjah, M.Si., Ph.D.; dan Junaedi
Khatib, S.Si,, M.Kes., Ph.D. ’

dan memfasilj
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2013 : The Best Paper, Forum Manajemen Indonesia (FMI) ke-5,
Pontianak
2015 : The Best Paper, International Conference of Organizational
Innovation (ICOI), Manila, Philippines
2015 : Dosen Berprestasi ke-1, Universitas Airlangga
2015 : Finalis Dosen Berprestasi Tingkat Nasional, Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
2015 : Rising Star Alumni, Ikatan Alumni Fakultas Ekonomi
Universitas Airlangga
2016 : Qutstanding Professor, International Conference of
Organizational Innovation (ICOI), Beijing, China
2016 : Prestigious Alumni Award, National Cheng Kung
University, Taiwan
GRANTS
2010 : Post-Doctoral Fellow, National Cheng Kung
University, Taiwan
2010 : Grant for Text Book, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Kemendikbud
2011 : Travel Grant for Academy of International Business
(AIB) Annual Meeting, Nagoya, Japan, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Kemendikbud
2012 . Travel Grant for Academy of International

Business (AIB) Annual Meeting, Washington DC,
USA, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,

Kemendikbud

2013-2015 : Hibah Percepatan Guru Besar, Biro Perencanaan

Orkestrasi Kapabilitas Dinamis ...

dan Kerjasama Luar Negeri, Direktorat Jenderal

Pendi endikbud
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2 . ..
013 : Travel Grant for Decision Sciences Institute (DSI) Annual

M.eetix.lg, Baltimore, USA, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Kemendikbud
9 e
014 : VLsztlng'Research Fellow, SATU (Southeast and South Asia
and Taiwan Universities) President’s Forum, National
- Cheng Kung University, Taiwan
: i’ravel Grant for the 74th Academy of Management (AOM)
ot T;l;ua;l Meeting, Philadelphia, USA, Kemenristekdikti
: vel Grant for the British Academy of Management

(BA i
s017 Wor?g), CI;ortsmouth, United Kingdom, Kemenristekdikti
ass Professor (WCP) Program, Ditjen SDID
Kemenristekdikt; Y |
MINAT RISET

40

LAYANAN PENELITIAN

— Editor in Chief, Jurnal Manajemen Teori dan Terapan,
Departemen Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Airlangga (2016 — sekarang)

— Managing Editor, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Airlangga
(formerly known Majalah Ekonomi: 2010 2015)

— Editorial Assistant, Asia Pacific Management Review (Scopus,
TSSCI), College of Management, National Cheng Kung
University, Taiwan (2006-2009)

— Reviewer for international journals (R&D Management,
International Journal of Human Resources Management,
Cross Cultural Management) and national journals (Jurnal
Manajemen Teknologi SBM ITB, ASEAN Marketing Journal
FEB UI)

— Reviewer for Academy of Management Annual Meeting,
Academy of International Business Annual Meeting, American
Marketing Association Conference for Educators (Winter and

Summer)

BUKU
2007 : Administrasi Perkantoran Modern, PT Penerbit Erlangga

Jakarta
2014 : Brand Community: Konsep dan Evaluasi, Airlangga

University Press
92015 : Teori Strategi: Evolust dan Evaluasi, Airlangga University

Press
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Funding
No.| Y
ears Title Amount
Souces (millions in
The Effects of Ruplal
Entrepreneuriql
Orientation National
a
Z;d Knowledge Sciences
1 ..
2006/2007 [ “"@8ement Capability|Council (NSC)
on Organizationgl Taiwan: NS ’ [120.000.000-
Effectiveness 96-2416 ©
in Taiwan: The 007 A6
Moderating Role of
\\Social Capital
A Study of the
Antecedents and
2 12006/2007 gIoderators to NSC Taiwan:
Cxpatr.iate Adjustment NB085- 120.000.000:
apability, and 2416-H-168-001
| Effectiveness
;‘I;he Roles of Team — |
3 12007/20 eflexivity, Stressor.
08 sors, : )
t(ljnd Unlear-ning in g:g g‘;uwan. 00.000
ross-Function, ) B ’
I Y al NPD |2416-H-168 -019
ghe Influences of — |
ltur
4 (200772008 |y ral Intell;
0 igen .
8 |Relateq Factors Once NS0 Tajwan:
Expatriate Adjust NSC 96- 120.000~OOO’
—L__ |ond Performance Tent [416-H-168-006
/
42
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Years

Title

5 12008/2010

The Effects of Multi-
Sources of Stress

on the Performance
NPD Team: The
Moderating Effects of
Task Familiarity and
Procedural Fairness

6 |2008/2010

7 12008/2010

The Roles of
Commitment and
Social Support for
the Influences of

on Adjustment and
Performance: A

The Antecedents

and Consequences

of the F' ormation of
Brand Community: A
Multilevel Approach

8 12010

The Antecedents

and Consequences

of Environmental
Social Responsibility:
The Moderating
Roles of Social and

u___’_lnstitutional Pressures

Expatriate Intelligence

Triangulation Study

Funding

Souces

(millions in

Amount

Rupiah)

NSC 97-2416-H-
168-002

NSC Taiwan:
NSC 97-2410-H-
168-004-MY3

-

NSC Taiwan:
NS(C97-2410-H-
006-036-MY3

-

Hibah Stratnas
DIKTI

727.690.500,-

7217.690.500,-

727.690.500,-

N I—

60.000.000,-
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Funding
No.| Years Title R
Souces (millions in
Rupiah)
Ambidextrous Export
Orientation and
o \Performance amon Hibah Riset
Y \x\\\ SMEs: The Medming Unggulan UA Rl
effect of Internationql
I Business Competence
Inter-Within-Firm
Rivalry and Firm
10 [2011 Performance: The Hibah Riset
Moderating Effects of |Unggulan ua  |32-000-0007
Slack Resources and
I Procedura] Justice
The Antecedents |
and Consequences
11 2011 of Learning on NSC Taiwan:
Exportation Behaviops. [NSC 111-2410- [727.690.500;-
A Multilevel Approgey, |F1-006-036-MY3
| |Btahun)
Pengaruh Hubungan |
Bisnis dan Politis
12 [2012 terhadap Kinerjq Hibah Riset
Perusahaqn.: FEB UA € 10.000.000,-
Efek Moderqs;

13 2012

44

—1 ] Ketergantungan

Antecedents and
Consequences of
Absorptive Capacity of
Exportation Behaviors
among SMEs: A

J Multileve] Approach

PIDATO PENGUKUHAN

Hibah Riset
FEB UA

e ———

35.000.000,-

R
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Funding
A t
No.| Years Title .m'oun )
Souces (millions in
Rupiah)
Pengaruh Interaksi
dan Orientasi
14 loo1s Kewirausahaan pada |Hibah Riset S5 000,000
Kinerja Supplier Astra:|[FEB UA ST
Perspektif Orientasi
Pasar
Orientasi Strategis,
Absor}.)tive? Capacity, Hibah Riset
dan Kinerja Pemasok
. Departemen
1512013 pada Industri . 30.250.000,-
Otomotif: Efek Manajemen
o FEB UA
Moderasi Iklim
Pemberdayan Pembeli
The Antecedents DIKTI —
o Conseqlfenc'es o International
16 [2013-2014 |Inter-Organizational . 325.000.000,-
: Collaborative
Imitation Learning: A
. Research
Multilevel Approach
Biro
P ¢ Perencanaan
17 |2013-2015 |F rogram Fercepatan 4. Kerjasama  [300.000.000,-
Guru Besar .
Luar Negeri —
DIKTI
Orkestrasi Sumber
Daya Dalam Penelitian
18 12015 Menciptakan Unggulan 60.000.000,-
Keunggulan Perguruan
Bersaing: Studi Kasus |Tinggi
Transmedia
45
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Fundi LAYANAN PENGABDIAN MASYARAKAT
ing
No.| Years Title Amount r Fund
Souces (millions in Amount
N Tit
Parad Rupiah) o. ylabun He Sources (millions in
19(206 indust =5 Bl Rupiah)
o s lrII\Medla. Studi |FEB UNAIR 30.000.000,- Feasibility study Kabupaten
us lrans Media 1 [2010 pemindahan TPA i 300.000.000,-
Orkestrasi Sumber Kabupaten Sidoarjo Bidaaxyo
daya dalam -
Penelitian Penguatan UKM Provinsi Jawa
20 Meningk 2 (2011 N . . ‘ 150.000.000,-
2016 Keungz uéllzkan Unggulan 190,000.000 Eksportir k; 'II;a;l/Iwan glmu.l _
n .000.000,-
Bersaing: Studi Perguruan g o [reneuaten S A& 1450.000.000,-
Trom Mg-d udi Kasus Tinggi Eksportir ke Jepang imur
] sMedia Penyusunan RPJMD
e L I
Analisis Pegaj idoarj Kabupat
| Rivalit esaing dan : N 4 2011 Kabupaten Sidoarjo -a upta en 300.000.000.-
: 21 |2017 1tas antar Stasiun enelitian berdasarkan Balanced |Sidoarjo
Televisi Swasta di Unggulan 120.000.000, Scorecard
| g:)dones.ia': Perspektif P?rguf‘uan AUV 5 l2012 glue Print Marketing zemen Gresik 500,000,000,
\Re;npetltlve Dynamics Tinggi Ptrategy — P;o;p —
22 |2017 ource Immobizity enyusunan Nilal . ermina
dan Keunggulan 6 (2012 Jabatan pada PT TPS |Petikemas 550.000.000,-
- . FEB UNAIR 00.000,- :
” \Eersamg Organisas 35.0 . — Surabaya
2017 romotor PMD enyusunan Slistem PTB
RS SU  |Dirjen SDID 7 12012 SDM pada PT Bangun angun - 1540.000.000,-
—_— ] K . L Arta Utama
[Kemenristekdikti) - Arta Utama
Telaah Laporan
8 2013 Pertanggungjawaban Kota Tarakan [350.000.000,-
Walikota Tarakan
9 Kompetitor Semen Indonesia 350.000.000,-
Indonesia
rin
46 47
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T T e
L Fund
No.| Tahun Title 0
Sources (millions in
bkl .
Rupiah)
Penyusunan Corporate T
11 g Plan PT Bank
14
tl;embar.lgunan Daerah |Bank Jatim 650.000.000,-
awa Timur Thk 2014-
" 2019
i e—— |
S Wy llzlenyusunan Corporate
an PT Gresik (j
: pta [PT R
——__|Sejahtera e e
. lPD’;anyusunan Corporate .
an PT Bangun Argy [FT Bangun 250.000.000;,-
Ly Utama Arta Utama T
Penyusunan Studi |
14 (2014 Kelayaka, Pendirjan
Guda i i P ‘
ng di Gresik PT T KIG Gresik
—— |KIG Gresik
Penyusunan -
15 2014 Restrukturigg
Koperagj Warga Semen RUEG
—+— |Gresik (KWs@)
P endampingan —
16 [201 ii:?rapan Manajemen
4 .
Simlva P a§1va Koperas;j Dinas Koperasi
- pén Pinjam Jawa Tj
1 MOJOkerto ol wa Timur
-\\ Jombang
IIJ(aJlan Pemanfaatan T —— —
17 2014 adhan KaWasan
Ndustpj Tuh
i an
[* fami Property IIIDIrl;uk PT KIG Gresik

Orkestrasi Kapabil

Fund
No.| Tahun Title A-ln.ount.
Sources (millions in
Rupiah)
Kajian Ekonomis
Analisis Investasi
Penambahan Pemerintah
16 [A01S Penyertaan Modal Kota Bontang
kepada Perusahaan
Aneka Usaha dan Jasa
Pendampingan UMKM Dinas Koperasi
19 |2014 Jawa Timur Provinsi Jawa
Timur
Penyusunan Silabi
Non Teknik bagi .
20 |2014 Karyawan PT PJB PT PJB Services|190.000.000
Services
Penyusunan HSU dan [Dinas
HSPK Kota Tarakan |Pendapatan,
Tahun 2015 Pengelolaan
21 (2015 Keuangan 225.000.000
dan Aset
Pemerintah
Kota Tarakan
Survey Kepuasan
Pelanggan dan
22 12015 Pegawai Tahun 2014 |PT BJTI 150.000.000
PT Berlian Jasa
Terminal Indonesia
Penyusunan
Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban |Pemkot
o (LKPJ) Kota Tarakan |Tarakan IRNEESAR0
Alkhir Tahun
Anggaran 2014
49
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Fund
No.| Tahun Title Amount
Sources (millions in
Rupiah)

Penyusunan
Manajemen Kinerja

24 |2015 dengan Pendekatan iqB;II\;III{I({)M
Balanced Scorecard 258000000
STMIK AMIKOM | °8Yakarta
Yogyakarta
Penyusunan Manual,

25 (2015 Pedoman, dan PT KIG 80.0000.000
Prosedur PT KIG
Penyusunan Pedoman
dan Prosedur Holding

26 (2015 dan Operating Semen 580.000.000
Company — Semen Hiflonesa
Indonesia

27 |2015 Fengembangan PJB Services  |450.000.000
Organisasi pada PJBS B
Pendampingan BSC Dinas Koperasi

28 12015 pada Dinas Koperasi  |Provinsi Jawa [700.000.000
Provinsi Jawa Timur |Timur

50

PUBLIKASI ILMIAH
Volume
No.| Year Title Journals
(Issue)
A |International Journals — Published
The Effects of
Entrepreneurial
Orientation and
Knowledge Management ) e
Capability on 34(3()1 15{49 B International
) 11ndeKs §
1 (2007 |Organizational sleh ABIdan Journal of
Effectiveness in Taiwan: EBSCO Management
The Moderating Role of
Social Capital (bersama
dengan Les-Tien Shang
Lee)
The Mediating Effects of
Operational Capability —|36(9): 1191- .
. . 1204; (SSCI Social Behavior

on the Success of
Expatriation (bersama
dengan Li-Yueh Lee;
Scopus Q4)

An Integrated Multi-
Objective Decision-
Making Process for
Supplier Selection with
Bundling Problem
(bersama dengan Wann-
Yih Wu, Chia-Ying Li,

2 /2008

3 12009

— impact factor
0,310)

impact factor
2,203; Scopus
Q1)

]
36(2): 2327
9337, (SCI-  |Expert

Systems with

and Personality

Applications

dan Shu-Hui Chen)

I —
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No.| Year Title Volume
Volume
(Issue) Journals No Title (Issue) Journals
The Effects of Cultural
Intelligence on the The Effects of
Effectivhen.ess of 21(7): 963-981 International Advergames on Consumer 38(2): 7396-

4 |oo1g [Fxpatriation: The (SSCI - impact, |* Telepresence and — 1g406(1STSCI  |Expert
Moderat.zng Effects of factor 0,830; of Human 9 Flilidugies: & QOmp arson | impact factor |Systems with
International Experiences Scopus Q2) Resource of Products with Sea.rch 2,203; Scopus  |Applications
(bersama dengan Li-Yueh Management and Experience Attributes QD
Lee) (bersama dengan Wann-

The Personal and Social | | —— Yih Wu)
5 12010 ]}tlofl??tioé of _Customers’ 4(5): 614-622  |African Journal The Rlole of Endorsers,
ar tzczpa.tzon in Brand  |(SSCT - impact |of Business and Framing, an'd Slesignis 17(1): 54-75 (ISI Journal
((il'ommumty ¢ ber..sama factor 1,105) Management on the Effectiveness of SSCI - impact o Health
engan Wann-Yih Wu) 10 Dietary Supplement factor 2.057; Comminioation
Why Should I Share? I (bersama dengan Wann- Scopus Q1)
Exafnining Consumers’  |50(4): 11-19 Journal of Yih Wu, Chen-Su Fu,

6 2010 Motives and Tru?t on (SCI-impact Computer Chwo-Thwe Linn)
gnowledge Sharing factor 0,528, Information The Antecedent.s of
Y'e;lrsama dengan Wann- Scopus Q2) Systems Cultural Effectiveness t.Jf Vol. 52(2); 2014 |Asia Pacific

th Wu) Expatriation: Moderating p.215-233 (ISI Journal
Risk-Taking as a T 11 (2014 |Effects of Psychological SSCI - impact |of Human
Moderator of th.e Effect 98043, 263. Contracts (bersama factor 0,861)  |Resources
7 lsors ;f Team Reflexw.zty on s (iiindeks International dengan Li-Yueh Lee dan
Aroguct Innovation: oleh’ ABldan  |70urnal of Sou Veasna) T |
n Empirical Stud
(bersama d ULJ’ EBSCO Management Interrelatedness_, International
L o a aengan Les Interdependencies, 20(2): 160-177 | 7 0l of
len-S.hfmg Lee) 1212015 |and Domain Learning | q.onus, Q4) Business
Reflexivity, Stressors, and in Alliance Portfolios
Unlearning in the NPD  |41(4): 410-423 (mandirt) I
;’eam: The Moderating  |(SSCI - impact |R&D The Effects of
ffect of Procedural Management Relatedness, Number.' of |yl 9, No.2, |Journal of
13 |2015 Partners, and Learning pp. 156-171 (ISI|Strategy &
on Equity Contributions | ggcr) Management
in Joint Ventures
52 53
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Vol
No.| Year Title T Journals
(Issue)
. . |
The Timing Effects
of Reward, Business
Longevity, and
Invol t
nvo vemen, on June 2015, Vo, ASEA]Y
14 12015 |Consumers Response Marketing
VII-No.1; 40-49
to a Loyalty Program Journal
(bersama dengan Meng-
Kuan Lai dan Wan-Jou
Weng)
. ]
Does Learning Interrational
Deliberately Lead to Jn ¢ naltzona
15 2015 Alliance Success? The Vol. 4 No. 2/3 Bozu.na of d
Mediating Role of Pp.152-166 uawness an
L. o Strategic
Institutionalization Alliances
l
Process (mandiri) e
The Effects of Vol. 21, No. 2, ‘
Convergence and International
: . pp. 112-131 (ISI
16 |12016 |Divergence Alliance Journal of
. . SSCT; Scopus, .
Portfolio on Firm Q) Business
Performance (mandiri)
Co-consum,r')tior.z a.nd Vol. 10, No. 1/ 5. International
Co-production inside 113-126 (IS Journal
2016 |a Brand Community: of Internet
) L SSCI; Scopus, )
A Socio-Cognitive Q3) Marketing and
Perspective Advertising
The Effects of
Psychological Capital [T
and Team Strain on the Vol. 21, No. Jn “ naltlonal
Effectiveness of NPD 4,113-126 Iouma ‘Of
Teams: The Moderating |( Scopus - Q2) | "*ovation
Role of Perceived Management
Diversity Climate
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Yolums Journals
No.| Year Title (Issue)
Asia Pacific
Social Capital, Journal of
19 2017 Relationship Learning, ?Sl pr "j’ss 02 |Marketing and
pus —
and Performance of co st
gistics
Suppliers
B |National Journals — Published
Modeling Students’ ‘ Maialah
Decision to Join IMBA  |XVI(1): ?;14';::1 E;;é omi
1 |2006 |Program through AHP |(terakredi o
(bersama dengan Budhi |B)
Handoyo)
Dampak Pemberitaan Mangjemen
Positif dan Negatif pada 530697 |Deahauan
2 2011 |Endorser terhadap Sikap [40(5): Indonesia
Konsumen (bersama .
dengan Azwar Effendi) | |
Pengaruh Nilai
Informasi dan
Sosial pada Co-
; ‘nal
Consumption dan 10(3): 264-289 Lurnajemen
Co-Production antar (terakreditasi Tc; et
ek
ol e Anggota Kaskus: . B)
Perspektif Modal Sosial
(bersama dengan
Mohammad Lambang ]
Aditya) L
Individual Differences .119-134  |South East
in the Participation in 5(2): ditasi |Asian Journal
4 12011 |a Brand Community: A |(terakre o Management
Validation of the Goal- A) I
Directed BehaviorModel | |
L] |Directed Behavtor 1704¢" |
55
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No.| Year Title Volume No.| Year Title Velume Journals
(Issue) Journals (Issue)
Pengaruh Pengalaman Pengaruh Ikatan Bisnis
dan Keterikatan dan Politis terhadap
Emosional pada Merk Jurnal Kinerja Perusahaan: 16(2): 167-180 Jurnal Siasat
5 |2011 |terhadap Loyalitas 4(3): 155-166 Manajemen 9 12012 |Efek Moderasi (terakreditasi Bisnis
Konsumen (bersama Teori dan Ketergantungan pada B)
dengan Reza Aditya Terapan Partner (bersama dengan
Hartawan) Ibrahim)
Does Internet Harms T Pengaruh Modal
6 2012 |Music Sales? A XXII(1): 29-42 Majalah Sosial pada Perilaku
Constructive Perspective Ekonomi Berbagi Pengetahuan 12(3): 235-251 |Jurnal
Dampak Kesesuaian ] 10 [2013 |dan Kinerja Pemasok |(terakreditasi \Manajemen
Merk/Cause dan Komponen Otomotif pada|B) Teknologt
Individualisme- Grup Astra (bersama |
Kolektifisme terhadap Manajemen i dengan Hardi)
7 (2012 Il;Iiat Konsumen untuk  |41(2): 144-161 Usahawan Pengaruh Message
erpartisipasi pada ; ing dan
Program CRM (bersama donesia Z:Z:Zf jada Sikap Manajemen
dengan Muhammad 11 2013 |Konsumen terhadap  |42(3): 185-199 |Usahawan
| [Yused) Bank Syariah (bersama Indonesia
Pencapaian Kinerja dengan Melinda Ratna
melalui Responsifitas Puspa Ayu) -
pada Pesaing dengan  — - Pengaruh Identitas
Moderasi Tensi Mana: Sagial dan (o ‘
Persaingan dan 5(3): 155-166 Teont'l‘;enlen Creation terhadap Niat Jur na.l
Kelonggaran Sumber Ter" L dan 12 Berperilaku Anggota 6(2): 126-139 Man‘c'y;n::zn
daya (bersama dengan wpan alild Komunitas Online VW: Teori da
Muslich Anshori) Efek Moderasi Nostalgia Terapan
(bersama dengan Untung L/
] e ]
56 o
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No.| Year Title Volume : Volume
(Issue) Journals No.| Year Title (Tssue) Journals
Pen h
Keteg;t;iafi ria’ The Mediating Effects
Lingkungan éo ETnl d of Innovation and
sial pada Manai - |
13 12013 |Sikap dan Niat Membeli |42(4): 285.299 U::hajemen Competence Upgrading \py, . 16ih Association of Chinese
Musik Bajakan (bersama Indo aw.an 9 on Orgamzatz.onal ) ) Management Educators (ACME)
dengan Aditya Yuli esia 2006 |Effectiveness .Ln Taiwan.: Conference, Hawaii, USA; 27-29
Prasetya) The Moderating Role of Juli 2006
Sistem Organisasi ] Social Capital (bersama
Kognitif dan Afektif - ;ilen;gan Les-Tien Shang
dan Pengaruhnya ol. 13 Jurnal ee : _
14 12014 |terhadap Kinerja (1): 22-39 Manajemen Attitude toward the The 12t" Asia Pacific
Apotek di Surabaya: (Terakreditasi |Teknologi (SBM Brand in Advergame: Managemen't Confeljence
Efek Moderasi Ori . |B ITB) 3 |2006 |The Moderating Role of |(APMC), Asian Institute of
oderasi Orientasi Thailand:
i Experi Technology, Bangkok, Thailand;
Kewirausahaan xperience
D k Jenis I 17-19 November 2006
ampa en t i 5 e
dan Ig egara :sa;nIln?ii;tor Advergame Attributes The 127 Asia Pacific
i I Prefer in Management Conference
15 |2014 [Poda Sikap Konsumen |4g(3) 1sgN; ~ |Mendajemen 4 |2006 c, eﬁ-”?nff ujng (APMC), Asian Institute of
terhadap Merk Original 0302-9859 Usahawan onjoint Analysis - Bangkok, Thailand:
(Zbelz:saTa dengan Aila Indonesia 1729 Noverber 2006
akina ]
LC ’International Conferences Direct and Int‘era‘ctwn o -
Optimizing Supplier Eff.ects of. Entrepreneurial|, 4oy of Internationa
Selection by Analytic 5 OrLentatzor% and Business (AIB) Confere?lce, i
Network Process (A NP) Acafiemy of International 2007 |Social Qap ital an ” Indiana Univers.lty, 3r71d1anap0 18,
~ A Case of Notebook Business (AIB) Conference Dynamic Capabilities, USA; 25-28 Juni 20
Producers in Taiwan g il.iing University, Beijing, g Z;O"’ff;:z’cfss and
(bersama d 5 na; 23-26 Juni 2006 N .
Lee dan Ch(')né;l'n 5 ?’ll@h The Moderating Role of The 17t ACME Conference, Las
la-Ying Li) 6 |2007 |Trust on Commitment on Vegas, USA; 12-14 Juli 2007
. Innovation T Aoin Pacific
The Influence of Internet The 13th Asia Fac ‘
) g Management Conference
7 120 on Music Market: A b, Thiversity
07 Revisited (bersama (APMC)., Monas & ' - éOO'Y
| dengan Wann-Yih Wu) Australia; 18-20 Nove
| |gengan Wann-Tit W |
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No.| Year Titl Volume
il (Issue) Journals No.| Year Title V;) lumf Journals
The Effect of Team dssag
Reflexivity on the Success The Effects of A.Attachment
of New Product: The Management International on the Formatzor'z of Society for Marketing Advances
8 12008 |Moderating Effect of Conference (MIC) (2008), 13 |2008 Brand Comm'umty: (SMA) Conference, Florida,
Team Cohesiveness Barcelona, Spain; 26-29 The Moderating Role USA; 4-9 November 2008
(bersama dengan Les- November 2008 of Personality (bersama
Tien Shang Lee) dengan Wann-Yih Wu)
Th'e Consequences Of - | Dynalnic Resources International Conference of
Cultural Intelligence ” Managfement for SMEs: Marketing Innovation and
on the Success of anagement International 14 (2009 A Contingency Approach Strategic Management for
9 |2008 |Expatriation: The Conference (MIC) (2008), (bersama dengan Shu- Transiting from OEM to 0SM,
Moderating Effects of Barcelona, Spain; 26-29 Hui Chen and Shih-Ping Guangzhou, China; 3-5 Juli 2009
Social Support (bersama November 2008 Chien)
dengan Li-Yueh Lee) Rating on the
The EffeCt Of Team e Co;npetitiveness of International Conference of
Reflexivity on the Product Taiwan’s Travel and Marketing Innovation and
Innovativeness: Th th 15 (2009 |Tourism Industry Strategic Management for
10 |2008 |Moderating Effect :f 'ri“::oifo g:ﬁg C‘;‘;leéegce, (bersama dengan Yaw-  |Transiting from OEM to OSM,

. , a; 24- i . o i
Risk-Taking (bersama 2008 uli Bin Wang and Ching-Yi |Guangzhou, China; 8-5 Juli 2009
dengan Les-Tien Shang L Yang)

Lee) The Self- and Social- American Marketing Association
;‘hfz Mod.eratlng Effect of |The 3" Intern ational Conforence ” Related Motwatwn' (AMA) Summer Marketlng
Ber son.alzty on Planned |on Business and Management 2009 |of Brand Community Educators’ Conference, Chicago,

ehavior of Brand Research (ICBMR) University of (bersama dengan Wann- USA: 7-10 Agustus 2009

. Yih Wa) R
] Resource Alignment and |The 14tk Asia Pacific
to Brand Community Society for Marketing Advances Interdependencies in Management Con.feren?e
Formation (bersama (SMA) Conference, F lorida, 1712009 |Strategic Alliances: A (APMOC), Universn.as A1r12a2ngga,
dengan Wann-Yih Wy) USA; 4-9 November 2008 Dyadic Perspective Suraba}))'a, 121;?)(;“3513; 18-
November
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No.| Year Title

Volume

(Issue) Journals

The Effects of Members’
Identification toward
Brand Community: The

No.| Year

Title

Volume
(Issue)

Journals

Technology Innovation &

18 [2010 Industrial Mana
e gement (TIIM)
MO({@I ating Effects of Conference, Pattaya, Thailand:
Social Interaction and 16-18 Juni 2010 ’ ,
Membership Duration
The Effect of Member

19 12011

Identification across
Cultures inside a Brand
Community

Academy of International
Business (AIB) Conference,
Nagoya, Jepang; 24-28 Juni 2011

-

20 |2011

Domain Learning in
Strategic Alliance: The

Effcets of Interrelatedness | Taipei, Taiwan; 28-30 Maret

and Interdependence

The 9th International Conference
of Multinational Enterprises,

2011

21 (2011

2212011

Dynamizing Capabilities
for Indonesian Higher
Education Institutions

The 15th Asia Pacific
Management Conference
(APMC), Natioanl Cheng Kung
University, Taiwan; 2 Desember

of Reward, Business
Longeuvity, and
Involvement on
Consumers’ Responses to
a Loyalty Program

(HEIs) on Managing
Alliance Portfolios 2011
The Hffect of Lype The 15t Asia Pacific

Management Conference
(APMC), National Cheng Kung
University, Taiwan; 2 Desember
2011

23 (2012

The Effects of
Responsiveness

Academy of International

toward Customers
and Competitors on
ESR Programs: The
Moderating Roles of
Institutional Pressures

Washington, USA; 30 Juni -3
Juli 2012

Business (AIB) Conference,

Innovation Process as

24 |2012 ¢ Mediator Linking
Export Capabilities and |Washington, USA; 30 Juni-3
Performance Juli 2012

Academy of International
Business (AIB) Conference,

25 (2012

Ambidexterity and
Performance among
Indonesian Exporters

Academy of International
Business (AIB) SEAR
Conference, Xiamen, China; 6-8
Desember 2012

26 2013

Interorganizational
Imitative and Different
Behavior: A Contingency
Approach

2712013

Interorganizational Trust
and Alliance Success:
The Moderating Effect of
Alliance Experience

28 (2013

The Effects of
Regulatory Focus and
Interdependencies on
Alliance Performance

29 (2014

The Effects of Potential
and Realized Absorptive
Capacity on Suppliers’
Performance: The
Moderating Effect of
Empowerment Climate

30 12014

I
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International Research
Collaboration

International Conference in
Organization

Innovation (ICOI), July 2 -4,
9013, Hua Hien, Thailand
Decision Science Institute
(DSI), 44th Annual Meetings,
Baltimore, Maryland, USA,
16-19 November 2013

Academy of International
Business (AIB) - South East
Asia Region in Bali, 2013
I

International Conference in
Organizational Innovation,
Manila, Philippines, 12-13
Agustus 2014

Academy of Management
(AOM) 75! Annual Meeting,
Philadelphia, USA, 1-5 Agustus
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No.| Year Title

Volume
(Issue)

Journals

The Effects of Market
Orientation on
Environmental Social
Responstibility
Programs: The
Moderating Effects of
Institutional Pressures

37 (2017

The 274 International Conference
on Organizational Performance
Excellence (ICOPE), BINUS, 24-
25 Agustus 2017, Bandung

Interfirm Rivalry and
Market Performance of

Decision Sciences Institute (DSI)
Annual Meeting, November 18-

98 12017 Indonesian Broadcasting 20 2017, Washington DC, USA
Industry
KEANGGOTAAN

= Strategic Management Society, since 2012

= Academy of Management, since 2009 . 006
~ Academy of International Business,. since 2

= American Marketing Association, sznc.e 200901
~ Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia, since 20

= Forum Manajemen Indonesia, since 2010

Vol
No.| Year Title R Journals
(Issue)
A .
Does Trust Affect ustrah:il New Zeéland
. International Business
Suppliers Performance? Lo
3112015 .. Association (ANZIBA),
The Mediating Effect of
. . Conference, Melbourne,
Relational Learning . .
Australia, 12-13 Februari 2015
——— 2 o - Fhruan 20l
The Antecedents of the .
. M International Conference
Bandwagon Luxury 0 izati a1 .
32 (2015 Consumption Behavior ~ganizations and Innovations
. 2015, 4-6 Agustus 2015,
(bersama dengan Dian Y e
0
Ananta) i
Paper Development Workshop
“Fostering Publication from
Around t 1d in Leadi
Managing Paradoxes of loun' h-e Harkin eading
o Organization and Strategy
33 2015 |Innovation in A Cultural y
Industr Journals” in Academy of
S Management (AOM) 75th Annual
Meeting, Vancouver, Canada 7-11
August 2015
Domain Learning of British Academy of Management
34 (2015 |Alliance Portfolio on (BAM) Conference, Portsmouth
Firm Performance University, UK
Do Identification and
Knowledge Sharing Lead I .
35 (2016 to Loyalty among Lomo’s nternfatlo.nal Conference
Community Membper? Organizations and Innovations
The Moderating Effect of 2016, 25-27 July 2016, Beijing
Social Interaction

The 2nd Gloha] Conference on
Business Management and
Entrepreneurship (GCBME),
UNAIR dan UPI, 9 Agustus
2017, Surabaya
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